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Climate change requires companies to be more transparent in reporting 

carbon emissions as a form of environmental responsibility. This study uses 

legitimacy theory to explain the influence of industry type and institutional 

ownership on carbon emission disclosure, with profitability as a moderating 

variable. The purpose of this study is to analyze how industry type and 

institutional ownership influence the level of corporate carbon emission 

disclosure and to examine the moderating role of profitability in this 

relationship. A quantitative approach was implemented using secondary 

data from 156 companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2023. 

This study employed Moderated Regression Analysis (MRA) as an analytical 

technique. The results indicate a significant influence of industry type on 

carbon emission disclosure, while institutional ownership has no significant 

effect. Profitability is shown to strengthen the relationship between 

institutional ownership and carbon emission disclosure, but weakens the 

relationship between industry type and carbon emission disclosure. These 

findings have strategic implications for companies in formulating 

sustainability strategies and for regulators in developing more 

comprehensive environmental reporting policies. 
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Abstrak  

Perubahan iklim mengharuskan perusahaan untuk lebih terbuka dalam 

melaporkan emisi karbon sebagai wujud tanggung jawab terhadap 

lingkungan. Penelitian ini menggunakan teori legitimasi untuk menjelaskan 

pengaruh tipe industri serta kepemilikan institusional terhadap 

pengungkapan emisi karbon, dengan profitabilitas sebagai variabel 

moderasi. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis bagaimana tipe 

industri dan kepemilikan institusional mempengaruhi tingkat pengungkapan 

emisi karbon perusahaan, serta mengkaji peran moderasi profitabilitas 

dalam hubungan tersebut. Pendekatan kuantitatif diimplementasikan 

melalui data sekunder dari 156 perusahaan yang terdata dalam Bursa Efek 

Indonesia tahun 2023. Studi ini menerapkan teknik analisis berupa 

Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil menandakan adanya 

pengaruh yang signifikan pada tipe industri terhadap pengungkapan emisi 

karbon, sementara kepemilikan institusional tidak berpengaruh secara 

signifikan. Profitabilitas terbukti menguatkan hubungan antara kepemilikan 

institusional dengan pengungkapan emisi karbon, namun memperlemah 

hubungan antara tipe industri dan pengungkapan emisi karbon. Temuan ini 

menghasilkan implikasi strategis bagi perusahaan dalam perumusan strategi 

keberlanjutan serta bagi regulator dalam menyusun kebijakan pelaporan 

lingkungan yang lebih komprehensif. 
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PENDAHULUAN  

 

Pengungkapan informasi terkait keberlanjutan merupakan aspek utama dalam menilai 

transparansi dan akuntabilitas perusahaan (GRI Standards, 2021). Salah satu aspek penting dalam 

pelaporan keberlanjutan adalah emisi karbon, yang secara langsung merefleksikan dampak operasional 

perusahaan terhadap lingkungan (Sandy & Ardiana, 2023). Meskipun permintaan publik akan 

keterbukaan informasi meningkat, tingkat pengungkapan emisi karbon di antara perusahaan tercatat di 

Bursa Efek Indonesia masih bervariasi (Maharani et al., 2022). Hal ini mencerminkan perlunya 

pemahaman secara lebih mendalam terkait berbagai aspek yang berpengaruh terhadap tingkat 

pengungkapan tersebut. 

Teori legitimasi menyatakan bahwa eksistensi perusahaan sangat dipengaruhi oleh 

kemampuannya dalam berintegrasi dengan nilai-nilai maupun norma yang telah terinternalisasi dalam 

masyarakat. Perusahaan perlu menjaga hubungan timbal balik dengan publik agar tetap memperoleh 

dukungan sosial. Perusahaan yang secara aktif menyampaikan informasi lingkungan cenderung 

memperoleh kepercayaan publik yang lebih besar, sehingga mampu memperkuat posisi perusahaan di 

pasar. Seperti dikemukakan oleh Viratama dan Wirawati (2024), perusahaan yang responsif terhadap 

isu sosial dan lingkungan akan lebih mudah diterima oleh masyarakat. Lebih lanjut,  Suchman (1995) 

menegaskan bahwa perilaku organisasi dan budaya korporat yang selaras dengan harapan publik 

menjadi landasan penting dalam membangun legitimasi.   

Laporan terbaru dari Global Carbon Project menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat 

ketujuh dalam 10 negara yang menimbulkan emisi karbon paling banyak di dunia, yakni sebesar 737 

MtCO2. Posisi ini menunjukkan bahwa Indonesia masih menjadi salah satu penyumbang emisi karbon 

global yang signifikan, sehingga upaya mitigasi perubahan iklim menjadi semakin penting. Besarnya 

emisi karbon yang dihasilkan oleh Indonesia, menuntut peningkatan transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan dampak lingkungan. Pengungkapan emisi karbon oleh perusahaan semakin 

dideklarasikan, dalam mendukung kebijakan mitigasi perubahan iklim serta memenuhi ekspektasi 

pemangku kepentingan terhadap praktik bisnis yang berkelanjutan. 

Posisi Indonesia sebagai salah satu kontributor emisi karbon terbesar secara global menunjukkan 

urgensi bagi perusahaan dalam meningkatkan transparansi lingkungan. Di tingkat nasional, kebijakan 

seperti POJK No. 51/POJK.03/2017,  Perpres No. 98 Tahun 2021, dan Permen LHK No. 21 Tahun 2022 

telah mendorong perusahaan untuk lebih akuntabel dalam mengelola dampak lingkungan. Secara global, 

dorongan serupa tercermin dalam agenda COP28 tahun 2023, yang menekankan pentingnya transisi 

energi dan pengurangan emisi sebelum 2030. Momentum ini turut meningkatkan perhatian investor dan 

masyarakat terhadap pelaporan keberlanjutan, khususnya emisi karbon.  

Jenis industri diyakini berpengaruh pada tingkat emisi karbon yang dihasilkan perusahaan. Emisi 

yang dihasilkan oleh sektor-sektor seperti energi, bahan baku, konstruksi, dan transportasi lebih tinggi 

dibandingkan sektor lain (Ramadhani & Venusita, 2020). Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan 

dalam sektor intensif karbon menghadapi tekanan sosial yang lebih besar, sehingga mendorong mereka 

untuk meningkatkan keterbukaan informasi sebagai bentuk pertanggungjawaban. Di sisi lain, 

kepemilikan institusional juga dipandang sebagai salah satu kekuatan eksternal yang mampu mendorong 

perusahaan untuk lebih transparan terhadap isu lingkungan (Almuaromah & Wahyono, 2022). Investor 

institusional yang peduli terhadap prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) akan menuntut 

perusahaan untuk menyampaikan informasi lingkungan secara lebih lengkap.  

Beberapa studi terdahulu menunjukkan bahwa tipe industri serta kepemilikan institusional 

merupakan aspek yang memengaruhi pengungkapan emisi karbon, namun hasil yang ditemukan masih 

menunjukkan ketidakkonsistenan. Penelitian oleh Ramadhani & Venusita (2020), Loru (2023), dan Tyas 

et al. (2024) menyimpulkan adanya pelaporan emisi pada perusahaan sektor insentif karbon cenderung 

lebih terbuka. Sebaliknya, penelitian oleh Mahadewi et al. (2023) dan Puspita et al. (2023) memaparkan 

bahwa tipe industri tidak berpengaruh signifikan, bahkan Saptiwi (2019) menemukan pengaruh negatif. 
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Ketidaksesuaian hasil juga terjadi pada variabel kepemilikan institusional. Beberapa peneliti 

menemukan bahwa investor institusional mendorong transparansi lingkungan (Safiullah et al., 2022; 

Angelina & Handoko, 2023), sementara yang lain melaporkan tidak adanya hubungan yang signifikan 

(Pratama, 2021; Putri et al., 2022). Adanya temuan yang berbeda mengindikasikan bahwa masih 

terdapat aspek lain yang dapat memengaruhi hubungan tersebut. 

Profitabilitas diduga menjadi salah satu faktor yang dapat memperkuat atau melemahkan 

pengaruh tipe industri dan kepemilikan institusional terhadap pengungkapan emisi karbon. Perusahaan 

dengan kinerja keuangan yang kuat lebih mampu menyediakan sumber daya untuk pelaporan 

lingkungan secara sukarela, sebagai respons terhadap tekanan dari pemangku kepentingan (Apriliana, 

2019). Sebaliknya, perusahaan dengan kinerja keuangan rendah mungkin berfokus pada efisiensi biaya 

daripada keterbukaan informasi. Profitabilitas juga mencerminkan kapasitas perusahaan dalam 

memenuhi tuntutan keberlanjutan dari investor institusional dan publik. Dengan demikian, studi ini 

menyertakan profitabilitas sebagai variabel moderasi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

menyeluruh mengenai peran kondisi keuangan dalam praktik pengungkapan emisi karbon. 

Kebaruan dalam studi ini terletak pada pengujian peran profitabilitas sebagai variabel moderasi 

dalam hubungan antara tipe industri dan kepemilikan institusional terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Studi ini juga memanfaatkan sampel setiap perusahaan yang tercatat di BEI tahun 2023, sehingga 

mampu mendeskripsikan secara komprehensif mengenai praktik pelaporan emisi di Indonesia. Peneliti 

mengharapkan temuan dari studi ini dapat digunakan sebagai masukan bagi dunia usaha dan pembuat 

kebijakan dalam menyusun strategi keberlanjutan yang lebih terarah.  

Teori legitimasi menyatakan perusahaan akan berupaya mengungkapkan informasi lingkungan 

guna mendapatkan serta mempertahankan kepercayaan dari masyarakat, terutama perusahaan dengan 

tingkat emisi tinggi yang menghadapi tekanan sosial lebih besar. Penelitian oleh Putri & Hermi (2024), 

Loru (2023), Ramadhani & Venusita (2020), serta Maharani et al. (2022) menunjukkan adanya 

pengaruh positif pada tipe industri terhadap pengungkapan emisi karbon. Perusahaan yang beroperasi 

dalam sektor intensif karbon berupa energi, bahan baku, infrastruktur, dan transportasi sering kali lebih 

terbuka dalam melaporkan emisi dibandingkan sektor non-intensif karbon seperti keuangan, teknologi, 

atau layanan kesehatan. Tekanan dari masyarakat dan pemangku kepentingan membuat perusahaan di 

sektor ini terdorong untuk meningkatkan transparansi sebagai bentuk akuntabilitas lingkungan. Oleh 

karena itu, dugaan sementara yang diusulkan dalam riset ini adalah: 

H1: Tipe industri berpengaruh positif pada pengungkapan emisi karbon.  

Teori legitimasi juga menjelaskan bahwa perusahaan akan menyesuaikan praktik bisnisnya 

dengan nilai-nilai sosial dan harapan publik untuk memperoleh serta mempertahankan legitimasi (Tana 

& Bernadetta, 2021). Kepemilikan institusional dipandang sebagai faktor eksternal yang menuntut 

transparansi perusahaan terhadap isu lingkungan, termasuk emisi karbon. Penelitian oleh Almuaromah 

& Wahyono (2022), Angelina & Handoko (2023), Okta Dewi & Sisdyani (2022) serta Safiullah et al. 

(2022) mengindikasikan adanya pengaruh positif pada investor institusional dalam mendorong 

keterbukaan informasi lingkungan. Tekanan dari pihak investor yang memiliki orientasi keberlanjutan 

bisnis yang mendorong manajemen untuk menunjukkan komitmen lingkungan melalui pengungkapan 

emisi karbon sebagai bentuk akuntabilitas dan legitimasi publik. Dugaan sementara yang diusulkan 

dalam riset ini adalah: 

H2: Kepemilikan institusional berpengaruh positif pada pengungkapan emisi karbon. 

Pentingnya perusahaan dalam menyesuaikan diri dengan harapan masyarakat untuk memperoleh 

pengakuan sosial yang sesuai dengan teori legitimasi (Tana & Bernadetta, 2021). Perusahaan yang 

termasuk intensif karbon menghadapi tekanan lebih besar dalam memaparkan informasi emisi karbon, 

serta kemampuan mereka dalam merespons tekanan tersebut dapat dipengaruhi oleh tingkat 

profitabilitas. Penelitian sebelumnya mengemukakan bahwa perusahaan dengan keuntungan tinggi 

cenderung transparansi terkait informasi lingkungan dikarenakan memiliki sumber daya serta 

fleksibilitas yang lebih besar guna memenuhi tuntutan keberlanjutan (Hapsoro & Falih, 2020; 
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Wahyuningrum et al., 2024). Dalam konteks ini, profitabilitas diperkirakan memperkuat hubungan 

antara tipe industri dan pengungkapan emisi karbon, karena perusahaan memiliki kapasitas dalam 

mengelola biaya pelaporan secara lebih kompleks dan transparan apabila margin keuntungannya tinggi.  

H3: Profitabilitas memperkuat pengaruh tipe industri pada pengungkapan emisi karbon. 

Teori legitimasi mengungkapkan bahwa perusahaan memperoleh serta menjaga legitimasi 

masyarakat dengan menyelaraskan praktik bisnisnya terhadap nilai dan norma sosial (Suchman, 1995). 

Pengungkapan emisi karbon merupakan perantara bagi perusahaan dalam membuktikan komitmen 

lingkungan dan menjawab ekspektasi pemangku kepentingan. Sejumlah penelitian terdahulu, seperti 

Hapsoro & Falih (2020) serta Wahyuningrum et al. (2024), memaparkan bahwa secara positif 

profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Hal itu dikarenakan perusahaan 

memiliki kapasitas dalam menanggung biaya tambahan yang terkait dengan pelaporan lingkungan. 

Dalam konteks kepemilikan institusional, perusahaan yang lebih menguntungkan cenderung lebih 

responsif terhadap tekanan investor dalam meningkatkan transparansi. Oleh karena itu, profitabilitas 

diperkirakan memperkuat pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan emisi karbon 

karena kuatnya kinerja keuangan memungkinkan perusahaan memenuhi tuntutan keberlanjutan secara 

lebih optimal. 

H4: Profitabilitas memperkuat pengaruh kepemilikan institusi pada pengungkapan emisi karbon. 

 

 

METODE PENELITIAN  

 

Studi ini mengimplementasikan pendekatan kuantitatif melalui metode asosiatif kausal, dengan 

tujuan menguji hubungan antara tipe industri dan kepemilikan institusional terhadap pengungkapan 

emisi karbon, dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi. Model penelitian dirancang untuk 

mengamati pengaruh langsung maupun efek interaksi antar variabel, dengan landasan teori legitimasi 

sebagai kerangka teoretis utama. Teori ini menjelaskan bahwa perusahaan terdorong untuk 

menyesuaikan praktik operasionalnya dengan nilai sosial yang berlaku guna memperoleh dan 

mempertahankan legitimasi dari masyarakat. 

Jenis data yang dimanfaatkan ialah data sekunder yang mengacu pada laporan tahunan serta 

laporan keberlanjutan perusahaan yang terdata Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2023, dapat diakses 

pada laman resmi www.idx.co.id. Studi ini mencakup berbagai sektor industri untuk menangkap variasi 

intensitas emisi karbon dan perbedaan karakteristik perusahaan. 

Variabel dependen dalam studi ini ialah pengungkapan emisi karbon, yang diukur melalui indeks 

berbasis 18 item pengungkapan dari Carbon Disclosure Project (CDP) sebagaimana dikembangkan oleh 

Choi et al. (2013). Setiap item dinilai dengan dummy (skor 1 jika diungkapkan, 0 jika tidak), lalu 

dihitung dalam bentuk persentase dari skor maksimal 18. Variabel independen terdiri atas tipe industri 

dan kepemilikan institusional, sementara itu profitabilitas digunakan sebagai variabel moderasi yang 

diasumsikan dapat meningkatkan ataupun melemahkan pengaruh variabel independen terhadap 

pengungkapan emisi karbon. 

Tipe industri dalam studi ini diklasifikasikan sesuai dengan standar Global Industry Classification 

Standard (GICS) yang dikelola oleh Morgan Stanley Capital Internasional (MSCI), dengan 

pengelompokan berdasarkan aktivitas utama perusahaan. Industri yang tergolong intensif karbon 

mencakup sektor energi, bahan baku material, infrastruktur dan transportasi, karena tingginya tingkat 

emisi karbon serta mampu mencemari lingkungan (Saptiwi, 2019; Ramadhani & Venusita, 2020). 

Sementara itu, sektor keuangan, kesehatan, barang konsumsi, industri, teknologi dan properti termasuk 

dalam kategori non-intensif karena kontribusinya terhadap emisi karbon relatif lebih rendah. 

Pengukuran tipe industri dilakukan melalui variabel dummy, perusahaan intensif karbon memiliki nilai 

1 dan perusahaan non-intensif bernilai 0. 

Kepemilikan institusional mengacu pada proporsi kepemilikan saham oleh lembaga ataupun 

institusi tertentu yang berhak dalam memengaruhi kebijakan operasional perusahaan (Zahra & Aryati, 
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2023). Rasio kepemilikan institusional diukur melalui pembagian jumlah kepemilikan saham institusi 

dengan total saham beredar perusahaan, berikut ialah rumus yang digunakan: 

Kepemilikan Institusional = Jumlah Saham Institusional/Jumlah Saham Beredaréééé..éé..é(1) 

Profitabilitas merupakan indikator utama yang mengindikasikan kinerja perusahaan melalui 

pemanfaatan kepemilikan aset guna menghasilkan laba serta menjadi salah satu pertimbangan utama 

bagi investor dalam menentukan keputusan (Lestari, 2024). Studi ini menggunakan pengukuran 

profitabilitas melalui rasio Return on Assets (ROA), dikarenakan indikator ini menilai efisiensi 

perolehan laba perusahaan melalui pengelolaan total aset (Supriyatna & Candradewi, 2023). ROA 

dipilih karena banyak digunakan dalam studi sebelumnya sebagai proksi profitabilitas dan memberikan 

gambaran yang menyeluruh terhadap kinerja operasional perusahaan. Perhitungan ROA dilakukan 

dengan rumus: 

ROA = Net Profit/Total Assets × 100%.................................................................................................(2) 

Populasi dalam studi ini mencakup seluruh perusahaan yang terdata Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tahun 2023, yakni sebanyak 903 perusahaan. Penentuan sampel dalam studi ini dilaksanakan 

melalui metode probability sampling, dengan teknik nonprobability portionate stratified random 

sampling, untuk memastikan bahwa setiap sektor industri terwakili secara proporsional karena populasi 

memiliki karakteristik yang tidak homogen. Ukuran sampel dihitung menggunakan rumus Yamane dan 

Isaac and Michael dalam Sugiyono (2021:137) dengan tingkat kesalahan 5 persen, sehingga diperoleh 

278 perusahaan sebagai sampel awal. Untuk memperkuat kesesuaian data dengan fokus penelitian, 

pendekatan nonprobability sampling juga digunakan melalui teknik purposive sampling, yakni proses 

menentukan sampel berlandaskan pertimbangan serta kriteria yang ditetapkan. 

Kriteria sampel yang dipilih dalam studi ini disusun secara selektif agar sesuai dengan tujuan 

analisis. Pertama, hanya perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan atau laporan keberlanjutan tahun 

2023 yang dipertimbangkan, karena dokumen ini menjadi sumber utama dalam menilai praktik 

pengungkapan emisi karbon, baik dari sisi kebijakan, strategi, maupun kinerja lingkungan. Pemilihan 

tahun 2023 didasarkan pada perannya sebagai periode pasca pandemi COVID-19 yang menandai 

meningkatnya perhatian terhadap pelaporan keberlanjutan, diperkuat dengan implementasi regulasi 

seperti POJK No. 51/POJK.03/2017, Perpres No. 98/2021, dan Permen LHK No. 21/2022. Di sisi 

global, momentum COP28 turut memperkuat relevansi tahun tersebut dalam konteks transparansi 

lingkungan. 

Kedua, perusahaan dalam sampel wajib menyajikan informasi emisi karbon secara eksplisit dalam 

laporan mereka agar pengukuran indeks Carbon Emission Disclosure (CED) dapat dilakukan secara 

objektif dan konsisten. Ketiga, hanya perusahaan yang memiliki komposisi kepemilikan institusional 

yang dimasukkan dalam sampel, karena variabel ini merupakan salah satu fokus utama dalam penelitian 

dan berperan penting menguji pengaruh terhadap praktik pengungkapan emisi karbon. Kombinasi teknik 

sampling yang digunakan diharapkan mampu menghasilkan sampel yang relevan dan representatif 

dalam menjawab tujuan penelitian. 

Studi ini menggunakan data kuantitatif, yakni penyajian data berbentuk angka ataupun data 

kualitatif yang telah dikonversi menjadi angka melalui proses skoring (Sugiyono, 2021:23). Penggunaan 

data dalam studi ini berlandaskan data sekunder yang diperoleh melalui laporan tahunan dan laporan 

keberlanjutan perusahaan tahun 2023, yang diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id) serta website perusahaan masing-masing. Informasi yang dihimpun meliputi 

pengungkapan emisi karbon berdasarkan indikator dari Choi et al. (2013), klasifikasi tipe industri 

menurut standar Global Industry Classification Standard (GICS), data kepemilikan saham institusional, 

serta pengukuran profitabilitas melalui penggunaan Return on Assets (ROA). 

Pengumpulan data dilaksanakan melalui metode observasi non-partisipan, dengan begitu peran 

peneliti terbatas sebagai pengamat tanpa adanya keterlibatan secara aktif dalam aktivitas objek 

penelitian (Sugiyono, 2021:68). Proses pengumpulan dilakukan dengan mengunduh dokumen laporan 

perusahaan dan melakukan penilaian menggunakan teknik analisis isi (content analysis) terhadap 
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indikator pengungkapan emisi karbon. Untuk mendukung kelengkapan analisis, studi literatur juga 

digunakan dengan menelaah artikel ilmiah dan sumber pustaka yang relevan. 

Analisis dalam penelitian ini diawali dengan serangkaian prosedur untuk memastikan kualitas dan 

kelayakan data sebelum pengujian model dilaksanakan. Uji asumsi klasik menjadi langkah awal yang 

penting untuk memastikan bahwa model regresi tidak bias serta mampu menghasilkan estimasi yang 

Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Pemeriksaan meliputi uji multikolinearitas untuk memastikan 

tidak terdapat korelasi tinggi antar variabel independent, uji normalitas guna mengetahui apakah residual 

menyebar secara normal, serta uji heteroskedastisitas untuk menilai kesamaan varians residual. Statistik 

deskriptif juga dilakukan untuk memberikan gambaran awal terkait distribusi nilai-nilai tiap variabel 

penelitian. Uji F dimanfaatkan guna menguji kesesuaian model secara keseluruhan, sedangkan koefisien 

determinasi (Adjusted R²) dipakai guna memahami sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan 

variasi dari variabel dependen. Uji t dilaksanakan guna memahami pengaruh setiap variabel bebas secara 

individual terhadap variabel terikat. Seluruh proses analisis dilaksanakan melalui perangkat lunak 

STATA versi 16, yang menyediakan fitur komputasi statistik yang andal dan efisien untuk pengolahan 

data regresi moderasi. Adapun model regresi yang dimanfaatkan dalam studi ini ialah:  

CED = Ŭ + ɓ1X1 + ɓ2X2 + ɓ3M + ɓ4(X1×M) + ɓ5(X2×M) + Ůéééééééééééééééé....(3) 

Keterangan: 

CED  = pengungkapan emisi karbon 

a  = konstanta 

ɓ1, ɓ2 - ɓ5 = koefisien regresi variabel bebas  

X1  = tipe industri 

X2  = kepemilikan institusi 

M  = moderasi 

Ů  = residual/eror 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Studi ini dilaksanakan tanpa melakukan kunjungan langsung ke perusahaan, melainkan dengan 

memanfaatkan data sekunder yang diperoleh melalui situs resmi. Informasi mengenai jumlah 

perusahaan terdaftar per 31 Desember 2023 diakses melalui laman www.idx.co.id, sedangkan laporan 

tahunan dan laporan keberlanjutan diunduh dari situs setiap perusahaan untuk memperoleh data 

mengenai struktur kepemilikan saham, profitabilitas, serta pengungkapan tanggung jawab lingkungan. 

Populasi yang dimanfaatkan dalam studi ini ialah seluruh perusahaan yang terdata Bursa Efek Indonesia 

tahun 2023 sejumlah 903 perusahaan. Dari jumlah tersebut, sebanyak 156 perusahaan dipilih sebagai 

sampel berdasarkan kombinasi teknik probability sampling metode proportionate stratified random 

sampling dan nonprobability sampling metode purposive sampling yang disesuaikan dengan kriteria 

penelitian. 

Statistik deskriptif dimanfaatkan guna mengkaji dan menyajikan data kuantitatif serta untuk 

memahami deskripsi perusahaan yang disajikan sebagai sampel penelitian. Penggunaan statistik 

deskriptif mampu menggambarkan suatu data yang dilihat dari nilai maksimum dan minimum, mean 

(rata-rata aritmatika), serta standar deviasi. Adapun temuan uji statistik deskriptif dalam studi ini 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  

Hasil Analisis Statistik Deskriptif  

 

Variabel Obs Mean Std. Dev. Min  Max 

Pengungkapan Emisi Karbon (Y) 156 0,742 0,143 0,39 1 

Tipe Industri (X1) 156 0,391 0,489 0 1 

Kepemilikan Institusional (X2) 156 0,701 0,211 0,095 0,999 
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Variabel Obs Mean Std. Dev. Min  Max 

Profitabilitas (M) 156 6,471 6,061 0,050 31,537 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Temuan pengujian statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel pengungkapan emisi karbon 

(CED) memiliki nilai minimum sejumlah 0,39 yang diperoleh oleh PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk dan 

PT Bersama Zata Jaya Tbk, sementara nilai maksimum sebesar 1 diperoleh oleh sejumlah perusahaan 

yang mengungkapkan seluruh indikator emisi karbon secara lengkap, seperti PT ABM Investama Tbk, 

PT Perusahaan Gas Negara Tbk, PT Wijaya Karya Beton Tbk, PT Aneka Tambang Tbk, serta beberapa 

perusahaan dari sektor energi, bahan baku, industri, infrastruktur, dan kesehatan. Rata-rata 

pengungkapan emisi karbon sejumlah 0,742 dengan standar deviasi 0,143, mengindikasikan terdapat 

variasi dalam tingkat keterbukaan antar perusahaan.  

Pada variabel tipe industri, nilai minimum sebesar 0 merepresentasikan perusahaan non-intensif 

karbon yang terdiri dari sektor keuangan, properti, kesehatan, dan konsumsi, sedangkan nilai maksimum 

1 mengindikasikan perusahaan intensif karbon dari sektor energi, basic materials, infrastruktur, serta 

transportasi. Rata-rata nilai tipe industri ialah 0,391 dengan standar deviasi 0,489 menunjukkan proporsi 

yang masih dominan berasal dari industri non-intensif karbon. Variabel kepemilikan institusional 

menunjukkan nilai minimum sebesar 0,095 pada perusahaan sektor kesehatan yang sebagian besar 

sahamnya dimiliki oleh individu, dan nilai maksimum 0,999 terdapat pada perusahaan sektor 

infrastruktur dengan dominasi kepemilikan institusi. Nilai rata-rata kepemilikan institusional ialah 0,701 

dengan standar deviasi 0,211, yang membuktikan hampir seluruh perusahaan dalam sampel memiliki 

kepemilikan institusional yang cukup tinggi. Pengukuran variabel profitabilitas melalui Return on Assets 

(ROA) dengan nilai minimum sejumlah 0,050, mencerminkan adanya perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas yang sangat rendah pada tahun 2023, sedangkan nilai maksimum mencapai 31,537, yang 

menunjukkan keberadaan perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang sangat tinggi. Rata-rata 

profitabilitas sebesar 6,471 dan standar deviasi 6,061 menunjukkan variasi yang cukup besar dalam 

kemampuan menghasilkan laba di antara perusahaan yang menjadi sampel. 

Uji multikolinearitas dalam studi ini dilaksanakan guna memahami ada atau tidaknya hubungan 

antar variabel independen yang lebih dari satu dalam model regresi. Model regresi dikatakan lolos gejala 

multikolinearitasdengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari setiap variabel termasuk 

variabel interaksi antara variabel independen dengan variabel moderasi (Angrist & Pischke, 2015: 91). 

Model regresi dinyatakan lolos gejala multikolinearitas ketika nilai VIF lebih kecil dibandingkan 10. 

Tabel 2 menunjukkan temuan uji multikolinearitas studi ini. 

 

Tabel 2.  

Hasil Uji Multikolinearitas  

 

 VIF  1/VIF 

Kepemilikan Institusional X Profitabilitas  29,57 0,033 

Pofitabilitas 18,35 0,054 

Tipe Industri X Profitabilitas 5,82 0,171 

Kepemilikan Institusional 2,95 0,337 

Tipe Industri 2,85 0,350 

Mean VIF 11,91  

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Temuan uji multikolinearitas mengindikasikan adanya nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada 

variabel interaksi antara tipe industri dan kepemilikan institusional dengan profitabilitas sebagai variabel 

moderasi melebihi 10. Untuk mengatasi hal tersebut, dilakukan teknik mean-centering pada variabel 

independen dan moderator. Pendekatan ini bertujuan untuk mengurangi multikolinearitas tanpa 

memengaruhi hasil utama, serta mempermudah interpretasi model (Ghozali, 2021:161; Hayes, 2015). 
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Hasil setelah dilaksanakan mean-centering mengindikasikan model telah bebas dari gejala 

multikolinearitas. Adapun hasilnya telah tersaji dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. 

Hasil Uji Multikolinearitas setelah Mean-centering 

 

 VIF  1/VIF 

Kepemilikan Institusional X Profitabilitas_Centering 1,77 0,564 

Tipe Industri X Profitabilitas_Centering 1,76 0,567 

Kepemilikan Institusional_Centering 1,19 0,840 

Tipe Industri_Centering 1,16 0,859 

Profitabilitas_Centering 1,16 0,860 

Mean VIF 1,41  

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

 Tabel 3 Hasil setelah dilakukan mean-centering menunjukkan bahwa model telah bebas dari 

gejala multikolinearitas. Kondisi ini umum terjadi pada model moderasi, karena variabel interaksi 

merupakan hasil perkalian antara dua variabel yang sudah saling berkorelasi (Angrist & Pischke, 2015). 

Hasil uji multikolinearitas setelah mean-centering menunjukkan nilai VIF Ò 10 yang mengindikasikan 

bahwa seluruh variabel independen dalam model tidak mengalami gejala multikolinearitas. 

Uji normalitas dilaksanakan guna memahami apakah residual dari model regresi yang telah 

dilaksanakan terdistribusi secara normal atau tidak. Studi ini memanfaatkan pengujian normalitas 

berupa uji skewness dan kurtosis. Data dikatakan berdistri normal jika nilai p-value > 0,05. Adapun 

temuan uji normalitas ditunjukkan pada Tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. 

Hasil Uji Normalitas 

 

Variabel Obs Pr (Skewness) Pr (Kurtosis) Adj chi (2) Prob>chi2 

resid 156 0,055 0,737 3,83 0,147 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Tabel 4. menunjukkan hasil uji normalitas dengan p-value atau Prob > chi2 residual sebesar 0,147 

> 0,05 maka data dalam studi ini sudah terdistribusi secara normal. 

Uji heteroskedastisitas dilaksanakan guna memahami apakah model regresi terjadi perbedaan 

varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya yang dilaksanakan melalui uji glejser. 

Tabel 5 berikut merupakan hasil uji heteroskedastisitas 0,05 maka model tidak mengandung gejala 

heteroskedastisitas.  

 

Tabel 5.  

Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 

 

Variabel Coefficient T-Hitung  P-Value 

Tipe Industri_Centering -0,012 -0,92 0,356 

Kepemilikan Institusional_Centering 0,055 1,69 0,094 

Profitabilitas_Centering -0,000 -0,39 0,696 

Tipe Industri X Profitabilitas_Centering -0,000 -0,36 0,718 

Kepemilikan Institusional_Centering 0,003 0,47 0,636 

_cons 0,099 15,51 0,000 

F Hitung: 0,62 

P-Value >  F Hitung: 0,686 

R-square: 0,020 

Adj R-square: -0,012 

Sumber: Data Penelitian, 2025 
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Tabel 5 temuan uji heteroskedastisitas dengan uji glejser menandakan tidak ada variabel yang 

signifikan mempengaruhi nilai absolut residual (p > 0,05), sehingga tidak ditemukan indikasi adanya 

heteroskedastisitas. 

Moderated regression analysis (MRA) dalam studi ini dilaksanakan untuk menjawab hipotesis 

terkait peran profitabilitas dalam memoderasi hubungan tipe industri dan kepemilikan institusional pada 

pengungkapan emisi karbon. Hasil olahan data dalam penelitian ini menggunakan software STATA 

versi 16 dengan model moderated regression analysis yang disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6.  

Hasil Uji Moderated Regression Analysis 

 

Variabel Coefficient T-Hitung P-Value 

Tipe Industri_Centering 0.116 5.05 0.000 

Kepemilikan Institusional_Centering 0.038 0.72 0.474 

Profitabilitas_Centering -0.003 -0.20 0.841 

Tipe Industri X Profitabilitas_Centering -0.010 -2.45 0.016 

Kepemilikan Institusional_Centering 0.023 2.14 0.034 

_cons 0.740 70.06 0.000 

F Hitung: 8,03 

P-Value >  F Hitung: 0,000 

R-square: 0,211 

Adj R-square: 0,184 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Temuan uji regresi moderasi melalui pendekatan Moderated Regression Analysis (MRA) 

menunjukkan bahwa model signifikan secara simultan dengan nilai F sebesar 8,03 dan probabilitas 

sebesar 0,000 pada tingkat signifikansi 5 persen. Nilai Adjusted R-squared sejumlah 0,184 

mengindikasikan bahwa model mampu menjelaskan 18,4 persen variasi pengungkapan emisi karbon, 

sementara sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Berikut ialah persamaan regresi 

berdasarkan hasil pengujian: 

Y = 0,740 + 0,116X  + 0,038X  ï 0,003X  ï 0,010X .  + 0,023X .ééééééééé...ééé..(4) 

Berdasarkan hasil tersebut, variabel tipe industri berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

emisi karbon dengan nilai koefisien sejumlah 0,116 serta p-value 0,000. Kondisi tersebut 

mengungkapkan bahwa perusahaan yang bergerak di sektor intensif karbon sering kali memiliki tingkat 

pengungkapan yang lebih tinggi. Variabel kepemilikan institusional memiliki koefisien positif sejumlah 

0,038, namun p-value sejumlah 0,474 mengindikasikan bahwa pengaruhnya tidak signifikan secara 

statistik. Variabel profitabilitas menghasilkan koefisien negatif senilai -0,003 dengan p-value 0,841, 

artinya tidak ditemukan pengaruh langsung terhadap pengungkapan emisi karbon. Untuk variabel 

interaksi, hasil menunjukkan bahwa interaksi antara tipe industri dan profitabilitas memiliki koefisien -

0,010 serta p-value 0,016, yang berarti profitabilitas secara signifikan memperlemah hubungan antara 

tipe industri dan pengungkapan emisi karbon. Sementara itu, interaksi antara kepemilikan institusional 

dan profitabilitas menghasilkan koefisien senilai 0,023 dengan p-value 0,034, yang menunjukkan bahwa 

profitabilitas secara signifikan meningkatkan pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

pengungkapan emisi karbon. 

 Uji kesesuaian model (uji F) diterapkan guna menguji signifikansi simultan antara variabel 

independen dan moderasi terhadap pengungkapan emisi karbon. Temuan menghasilkan nilai 

probabilitas sejumlah 0,000, lebih rendah dibandingkan 0,05, yang mengindikasikan bahwa tipe 

industri, kepemilikan institusional, dan profitabilitas sebagai variabel moderasi secara bersamaan dan 

signifikan mempengaruhi pengungkapan emisi karbon. Temuan regresi menghasilkan nilai R-square 

sejumlah 0,211, artinya variabel tipe industri, kepemilikan institusional, profitabilitas, serta interaksi 

moderasi mampu menjelaskan 21,1 persen variasi dalam pengungkapan emisi karbon. Karena model 

melibatkan lebih dari dua variabel independen, penggunaan Adjusted R-square dinilai lebih tepat. Nilai 
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Adjusted R-square sejumlah 0,184 mengindikasikan adanya 18,4 persen variasi pengungkapan emisi 

karbon dijelaskan oleh model, sementara sisanya sejumlah 81,6 persen dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar model. 

Berdasarkan temuan uji t, hipotesis pertama diterima karena ditemukan pengaruh positif yang 

signifikan pada variabel tipe industri terhadap pengungkapan emisi karbon dengan p-value 0,000. 

Hipotesis kedua ditolak karena variabel kepemilikan institusional tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan (p-value 0,474). Hipotesis ketiga ditolak, dengan temuan yang menyatakan adanya pengaruh 

negatif dan signifikan pada interaksi antara tipe industri dengan profitabilitas terhadap pengungkapan 

emisi karbon (p-value 0,016), sehingga profitabilitas memperlemah hubungan antara tipe industri dan 

pengungkapan. Terakhir, hipotesis keempat diterima karena interaksi antara kepemilikan institusional 

dan profitabilitas berpengaruh positif signifikan (p-value 0,034), yang berarti profitabilitas memperkuat 

hubungan antara kepemilikan institusional dan pengungkapan emisi karbon. 

Temuan studi menandakan adanya pengaruh positif pada tipe industri terhadap pengungkapan 

emisi karbon, sehingga hipotesis pertama diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan 

yang beroperasi di sektor intensif karbon seperti energi, bahan baku, infrastruktur, dan transportasi 

cenderung lebih terbuka dalam mengungkapkan informasi emisi dibandingkan sektor lainnya. Studi ini 

sesuai dengan temuan Liu et al.  (2023), Tyas et al. (2024), dan Putri & Hermi (2024) yang 

mengungkapkan bahwa perusahaan intensif karbon merespons tekanan masyarakat dengan 

meningkatkan transparansi. Dukungan serupa juga ditemukan dalam penelitian Asmeri et al. (2023), 

Loru (2023), Ramadhani & Venusita  (2020), Tana & Bernadetta (2021), Maharani et al. (2022), Haura 

& Yuliandhari (2024), Eka Dewayani & Ratnadi (2021) serta Dewi & Dewi (2024) yang semuanya 

menunjukkan bahwa tipe industri memiliki hubungan positif terhadap tingkat pengungkapan emisi 

karbon. Hal ini konsisten dengan teori legitimasi, perusahaan berupaya memperoleh dan 

mempertahankan legitimasi sosial melalui pengungkapan isu lingkungan. 

Studi ini menguji hipotesis bahwa kepemilikan institusional secara positif berpengaruh terhadap 

pengungkapan emisi karbon. Temuan yang diperoleh menunjukkan arah hubungan positif, tetapi secara 

statistik tidak signifikan (p-value > 0,05), dengan begitu hipotesis kedua tidak dapat diterima. Temuan 

ini mengindikasikan keberadaan investor institusional dalam struktur kepemilikan belum mendorong 

secara langsung praktik transparansi lingkungan. Temuan ini sesuai dengan studi yang dilaksanakan 

Choi et al.  (2024), yang menyebutkan tidak semua institusi memiliki orientasi pada keberlanjutan, serta 

temuan Rosita et al. (2024) yang menunjukkan bahwa institusi cenderung bersikap pasif dalam 

mendorong pengungkapan. Dukungan tambahan datang dari studi Putri et al. (2022), Eleshya & 

Warnida (2023), Pratama (2021), Sari & Budiasih (2022) dan Syava et al. (2025) yang menjelaskan 

bahwa investor institusional besar lebih mengandalkan akses internal ketimbang transparansi publik, 

sehingga tidak selalu mendorong peningkatan pengungkapan emisi karbon di ruang publik. Mengacu 

pada teori legitimasi, perusahaan akan merespons tekanan eksternal dengan meningkatkan keterbukaan 

informasi, namun hasil ini mengindikasikan bahwa pengaruh legitimasi dari investor institusional belum 

cukup kuat. 

Moderasi profitabilitas pada tipe industri menunjukkan bahwa profitabilitas memperlemah 

hubungan antara tipe industri dan pengungkapan emisi karbon, sehingga hipotesis ketiga dinyatakan 

ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan dari sektor intensif karbon cenderung lebih 

terbuka dalam pengungkapan emisi, namun kecenderungan tersebut menurun ketika profitabilitas 

perusahaan tinggi. Hasil ini diperkuat oleh temuan Oestreich & Tsiakas (2024) yang mengungkapkan 

bahwa perusahaan dengan kinerja keuangan tinggi cenderung penuh pertimbangan dalam 

menyampaikan isu lingkungan untuk menghindari tekanan publik. Dukungan tambahan datang dari 

penelitian Mora Rodríguez et al. (2020), Yu et al. (2020), dan Khatib et al. (2023), yang secara konsisten 

mengindikasikan profitabilitas dapat memperlemah pengaruh tipe industri terhadap pengungkapan 

emisi karbon. Berdasarkan teori legitimasi, hal ini dapat dijelaskan bahwa perusahaan yang telah 




